
BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis, maka dapat disimpulkan 

bahwa dalam memala’ tomate terdapat beberapa nilai diantaranya nilai kekeluargaan, 

kebersamaan, dan religious.  

 Nilai yang terdapat dalam ritual memala’ tomate memiliki nilai yang sama dalam 

spiritualitas Kristen karena didalamnya terlihat jelas kesamaan baik dari nilai 

kekeluargaan, kebersamaan, maupun nilai religius, tetapi yang menjadi perbedaan 

adalah fokus penyembahan dalam ritual memala’ tomate. Spiritualitas Kristen jelas 

mengatakan bahwa penyembahan yang sejati adalah berpusat kepada Allah dalam 

Yesus Kritus. Tetapi dalam memala’ tomate penyembahan dilakukan dengan cara 

memberikan sesajian dan berpusat kepada arwa leluhur yang biasa disebut sebagai to 

membali puang.       

B. Saran 

 Sebagai akhir dalam karya tulis ini, berikut penulis menyajikan saran yang perlu, bagi: 

1. Sebagai orang yang telah diselamatkan harus meyakini bahwa penyembahan 

yang dilakukan hanya berpusat kepada Allah dalam Yesus Kristus sebagai 

sumber berkat. 

2. Gereja tidak boleh melarang warga jemaat untuk hadir dalam ritual memala’ 

tomate tetapi harus mengubah pola pikir warga jemaat bahwa kehadiran mereka 



hanya sebagai wujud toleransi dan kekeluargaan, buka untuk meminta 

memberkat kepada arwah leluhur. 

3. IAKN Toraja agar lebih meningkatkan lagi mata kuliah yang berkaitan dengan 

spiritualitas Kristen serta pembinaan warga gereja agar mampu menghadapi 

tantangan yang dialami oleh gereja pada saat ini. 


